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Abstract. Most of the Indonesian population are active users of social media. Social media
makes it easy to convey information, including in the context of Islamic preaching. Ustadz
Ahmad Dzaky Mubarok, a young preacher, uses Instagram as a preaching platform to
provide an understanding of agidah to his followers. This study aims to analyze the preaching
strategy used by Ustadz Dzaky in conveying agidah content through the Instagram account
@mubaaaaarok. The research method used is qualitative with a descriptive analysis
approach. Data were collected through documentation, observation, and interviews. The
results of the study indicate that the preaching strategy implemented includes aspects of
planning, organizing, directing, and controlling (POAC). By utilizing Instagram features
such as reels, stories, and live streaming, Ustadz Dzaky's preaching becomes more
interesting and interactive for the audience, especially the younger generation. These
findings indicate that social media-based preaching strategies can be an effective method in
conveying Islamic messages widely.
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Abstrak. Sebagian besar penduduk Indonesia merupakan pengguna aktif media sosial.
Media sosial memberikan kemudahan dalam menyampaikan informasi, termasuk dalam
konteks dakwah Islam. Ustadz Ahmad Dzaky Mubarok, seorang da'i muda, menggunakan
Instagram sebagai platform dakwah untuk memberikan pemahaman agidah kepada
followers-nya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi dakwah yang digunakan
oleh Ustadz Dzaky dalam menyampaikan konten agidah melalui akun Instagram
@mubaaaaarok. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
deskriptif analisis. Data dikumpulkan melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah yang diterapkan mencakup aspek
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian (POAC). Dengan
memanfaatkan fitur Instagram seperti reels, stories, dan live streaming, dakwah Ustadz
Dzaky menjadi lebih menarik dan interaktif bagi audiens, khususnya generasi muda.
Temuan ini menunjukkan bahwa strategi dakwah berbasis media sosial dapat menjadi
metode efektif dalam menyampaikan pesan Islam secara luas.

Kata Kunci: Strategi Dakwah, Instagram, Agidah.
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A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara manusia berinteraksi dan memperoleh
informasi. Sebagian besar penduduk Indonesia adalah pengguna media sosial. Oleh karena itu,
interaksi sosial melalui media sosial saat ini terbilang lebih sering dilakukan dibanding interaksi sosial
secara langsung, karena tidak memerlukan waktu lama dan tentunya lebih mudah menjangkau tanpa
harus bertemu secara langsung. Hal tersebut dimanfaatkan untuk menyiarkan berita atau
menyampaikan sebuah pesan kepada khalayak umum oleh media massa ataupun individu.

Sejatinya, media sosial sudah menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan dari segala
kegiatan sehari-hari, karena segala hal dapat dilakukan melalui media sosial. Seiring berkembangnya
zaman yang begitu cepat membuat penggunaan media sosial juga semakin tinggi, karena sebagian
besar orang menjadi ketergantungan terhadap penggunaan media sosial. Menurut RRI, jumlah
pengguna media sosial di Indonesia pada tahun 2024 adalah 191 juta orang, atau 73,7% dari total
populasi. Sementara itu, jumlah pengguna aktif media sosial di Indonesia pada tahun 2024 adalah 167
juta orang, atau 64,3% dari total populasi.

Beberapa media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia pada tahun 2024 90,9%
adalah pengguna whatsapp, 85,3% pengguna Instagram, 81,6% pengguna facebook, 73,5% pengguna
tiktok dan 61,3% adalah pengguna telegram. Pengguna media sosial terbanyak di Indonesia berasal
dari kalangan usia 20-29 tahun (generasi milenial). Sebanyak 93,5% dari kelompok generasi milenial
memiliki akun media sosial.

Jumlah Pengguna media sosial dari total populasi di Indonesia adalah 191 juta pengguna
(73,7%). Adapun pengguna aktifnya adalah 167 juta pengguna (64,3%) dan penetrasi internet
sebanyak 242 juta pengguna (93,4%) dari jumlah populasi. Platform Media Sosial terpopuler dengan
pengguna terbanyak di Indonesia adalah Youtube sebanyak 139 juta pengguna (53,8%) dan Instagram
sebanyak 122 juta pengguna (47,3%) dari populasi.

Media sosial menjadi sarana utama dalam penyebaran informasi, termasuk dalam konteks
dakwah Islam. Contoh paling sering ditemui saat ini adalah kegiatan dakwah. Banyak sekali ustadz
dan ustadzah yang melaksanakan kegiatan dakwah di media sosial dan hal tersebut dapat dikatakan
cukup efektif untuk menarik khalayak tertarik dengan konten dakwah yang dikemas dengan berbagai
macam keunikan dari materi dan metode yang digunakan.

Perkembangan zaman mempengaruhi komunikasi para pendakwah, yang awalnya
menggunakan media konvensial yaitu berupa ceramah langsung maupun tidak langsung seperti
menggunakan radio, media cetak, televisi bergeser menjadi serba digital. Digitalisasi media yang
terjadi menyebabkan banyak platform media sosial yang menyediakan banyak fitur dalam menyajikan
konten-konten yang dibuat oleh user dalam berbagai kebutuhan seperti youtube, twitter, facebook,
instagram dan Tik-Tok.

Berdasarkan data terbaru, lebih dari 85% penduduk Indonesia adalah pengguna Instagram,
menjadikannya sebagai salah satu platform yang potensial dalam penyampaian pesan dakwah. Salah
satu da’i muda Indonesia, Ahmad Dzaky Mubarok, yang dikenal dalam berdakwah, melakui akun
media Instagram @mubaaaaarok, saat ini memiliki 79.600 pengikut dengan 371 unggahan. Ustadz
Dzaky Mubarok, mengunggah konten-konten tentang kajian Islami serta menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari followers-nya terkait fenomena yang sedang dibahas. Konten-konten yang dibahas
Ustadz Dzaky meliputi trilogi Islam, yakni agidah, syari'ah, dan akhlag.

Kegiatan berdakwah ditujukan untuk seluruh umat Muslim, oleh karena itu penulis merasa
bahwa kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Ustadz Dzaky sangat potensial untuk dibahas, karena
selain menunaikan tugas dakwah, Ustadz Dzaky juga menyerukan pesan-pesan Islam dengan sangat
baik dengan berbagai strategi yang diterapkannya dalam berdakwah. Oleh karena itu, kita sebagai
manusia di muka bumi memiliki tugas berdakwah sesuai dengan apa yang sudah dijelaskan dalam Al-
Quran yakni untuk mengingatkan dan memberitahu kepada sesama terkait amar ma ruf nahyi munkar

B. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi: Dokumentasi: Analisis terhadap konten dakwah yang
diunggah oleh Ustadz Dzaky di Instagram. Observasi: Pengamatan langsung terhadap interaksi antara
Ustadz Dzaky dan followers-nya melalui komentar dan respons terhadap unggahan. Wawancara:
Dilakukan dengan Ustadz Dzaky serta beberapa followers untuk memahami efektivitas strategi
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dakwah yang diterapkan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Profil Akun Instagram @mubaaaaarok

Akun Instagram @mubaaaaarok dikelola langsung oleh Ustadz Ahmad Dzaky Mubarok dan
memiliki lebih dari 79.600 followers dengan 371 unggahan. Kontennya berfokus pada trilogi ajaran
agama Islam, yaitu aqgidah, syari’ah, dan akhlag. Mayoritas followers akun ini adalah generasi muda
yang tertarik dengan konten-konten islami yang disampaikan dengan metode yang menarik dan
relatable dengan kebutuhan dan kondisi pemuda pemudi Islam di masa sekarang.

Ahmad Dzaky Mubarok atau Bara dikenal sebagai da’i muda saat ini yang berkecimpung
langsung dalam dunia dakwah Islam melalui akun media sosialnya di Insagram. Bara berasal dari
Sukoharjo, Tawangsari dan merupakan seorang public speaker, content creator serta professional
preacher yang memiliki segudang prestasi di berbagai bidang. Bara adalah alumni alumni Pondok
Pesantren Al-Mukmin Ngruki dan saat ini sedang menempuh masa pendidikan tinggi pada jurusan
Bahasa Arab di Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta.

Strategi Dakwah Ustadz Ahmad Dzaky Mubarok

Konten-konten yang dibahas Ustadz Dzaky meliputi trilogi Islam, yakni agidah, syari‘ah dan
akhlag. Sebagai pengguna media sosial instagram, Ustadz Dzaky tidak membiarkan akunnya hanya
sebagai sarana untuk menyebarkan kesehariannya, akan tetapi la menjadikan akunnya sebagai sarana
dakwah untuk menyampaikan pesan-pesan Islam yang la pahami kepada followers-nya. Followers
Ustadz Dzaky sebagian besar merupakan remaja, karena cara berdakwahnya sangat fresh dan
relatable dengan kebutuhan dan kondisi pemuda pemudi Islam di masa sekarang.

Dalam penyampaian dakwah, metode memiliki peranan yang sangat penting karena segala
pesan yang disampaikan atau disebarluaskan tergantung bagaimana cara pesan tersebut disampaikan
dan diterima oleh umat. Sebagaimana tertuang dalam QS. An-Nahl:125, bahwa ada beberapa metode
dakwah yang dapat diterapkan ketika kegiatan dakwah berlangsung, antara lain:

1. Bi al-hikmah, yakni berdakwah dengan cara memberikan teladan atau tuntunan tanpa paksaan
atau imbauan untuk menuruti atau mengikuti, namun memanfaatkan kondisi sosial umat dan
mencontohkan sesuatu untuk ditiru.

2. Mau’idzatul khasanah, yakni melaksanakan dakwah dengan cara menyampaikan anjuran atau
petuah Islam dengan lemah lembut dan penuh kasih sayang, dengan tujuan untuk
menggerakkan hati mad’u untuk mengikuti dan menjalankan ajaran Islam tersebut.

3. Mujadalah billati hiya akhsan, yakni metode dakwah yang dijalankan dengan cara berdebat
dengan kaidah yang baik dan tidak saling menyinggung atau menyakiti satu sama lain. Maksud
dari berdebat ini adalah untuk saling mengutarakan dan menyampaikan maksud pemikiran satu
sama lain sehingga pesan dakwah dapat dipahami dengan baik.

Dalam kegiatan dakwahnya, Ustadz Dzaky menjalani analisis pada setiap proses
berdakwahnya, meliputi berbagai pengelolaan yang la lakukan dalam menyebarkan pesan dakwah
pada akun Instagram-nya. Pengelolaan yang dilakukan pada kegiatan dakwahnya meliputi beberapa
proses, antara lain perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pemantauan. Seluruh proses
tersebut dilakukan agar kegiatan dakwahnya menciptakan hasil yang efektif dan efisien, sehingga
tujuan dakwah dapat tercapai lebih baik.

Ustadz Dzaky melaksanakan kegiatan dakwahnya dengan memperhatikan aspek- aspek
penting dalam menerapkan strategi dakwahnya, yakni konsep dasar manajemen yang meliputi
planning, organizing, actuating dan controlling (POAC). Proses tersebut dilalui sebagai proses
mematangkan strategi yang akan diterapkan ketika kegiatan dakwah berlangsung, jika diuraikan
sebagai berikut:

1. Planning, Perencanaan perlu dilakukan untuk mengurangi dampak kesalahan dalam
pengambilan keputusan (protective benefits) dan meningkatkan peluang keberhasilan melalui
pemanfaatan sumber daya yang efektif dan efisien (positive benefits). Perencanaan dibagi
menjadi dua jenis, pertama single use planning yaitu keputusan yang dibuat secara insidental
karena adanya suatu hal dan hanya berlaku satu kali. Ustadz Dzaky menentukan tema konten
berdasarkan isu-isu keislaman yang sedang viral. Menggunakan bahasa yang ringan dan mudah
dipahami oleh anak muda. Memanfaatkan fitur Instagram seperti IG Reels, IGTV, dan Live
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untuk memperluas jangkauan audiens.

2. Organizing, Pengorganisasian adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengatur
berbagai macam kegiatan, menetapkan tugas dan wewenang serta mendelegasikannya kepada
elemen perusahan untuk mencapai tujuan perusahaan. Pengorganisasian berfungsi untuk
menyingkronkan dan mengatur segala kegiatan yang berkaitan dengan personil, finansial,
material dan tata cara dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ustadz Dzaky meng-
upload konten secara rutin dan konsisten. Melibatkan tim atau manajemen dalam pengelolaan
media sosial dan editing konten. Menyesuaikan format konten dengan tren yang berkembang
agar tetap menarik.

3. Actuating, Actuating atau pengarahan adalah kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan melalui pengarahan keseluruhan bagian dalam perusahaan agar
mau bekerjasama dalam melaksanakan kegiatan secara efektif dan efisien dengan berpedoman
pada perencanaan dan pengorganisasian. Pengarahan dilakukan dengan memberikan berbagai
pengarahan kepada setiap penanggung jawab atau anggota organisasi. Menggunakan metode
storytelling dalam penyampaian materi agidah,mengadakan sesi tanya jawab untuk
meningkatkan interaksi dengan followers, dan menyediakan konten dalam bentuk video
singkat yang mudah dipahami dan dibagikan oleh followers.

4. Controlling, Controlling atau yang biasa disebut dengan pengawasan atau pengendalian adalah
kegiatan penilaian terhadap kinerja karyawan atau bahkan memberikan koreksi agar kinerja
karyawan dapat kembali pada jalur yang telah ditetapkan. Pengendalian dapat juga dikatakan
sebagai serangkaian proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh kegiatan yang telah
direncanakan dapat direalisasikan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Memantau
respons dan komentar followers untuk menilai efektivitas dakwah, menyesuaikan strategi
konten berdasarkan feedback dari audiens, dan menggunakan engagement rate (likes, coments,
dan shares) sebagai indikator keberhasilan. Adapun proses pemantauan terhadap pemahaman
followers (mad’u), dilakukan dengan cara mencermati interaksi yang terjadi pada konten-
konten dakwahnya tersebut. Berdasarkan hasil wawancara bersama da’i, manager dan mad’u
sebagai bentuk penguat langkah strategis yang dilaksanakan oleh Ustadz Dzaky Mubarok
sangat efektif untuk memberikan pemahaman agidah kepada followersnya. Seluruh aspek
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian terpenuhi pada kegiatan dakwah
yang Ustadz Dzaky laksanakan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti paparkan, maka peneliti memiliki beberapa
kesimpulan yaitu:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah berbasis media sosial, khususnya
Instagram, sangat efektif dalam menyampaikan pemahaman agidah kepada audiens atau mad 'u-nya.
Penerapan strategi POAC yang dilakukan oleh Ustadz Ahmad Dzaky Mubarok menunjukkan bahwa
perencanaan yang matang, seperti melakukan analisis kebutuhan mad 'u, melihat situasi dan kondisi
mad 'u/masyarakat (untuk menentukan pembahasan yang tepat), lalu menetapkan sasaran dan target
dakwahnya.

Pengorganisasian yang baik, seperti membuat shcedule atau timeline yang disusun untuk
memudahkan kegiatan dakwahnya dan menentukan frame work serta konsep yang tepat untuk kegiatan
dakwahnya.

Serta evaluasi yang berkelanjutan menjadi kunci utama dalam keberhasilan dakwah di era
digital. Ke depannya, model dakwah ini dapat dijadikan referensi bagi da’i lain dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk menyebarkan pesan Islam secara lebih luas dan interaktif.
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